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Salah satu faktor yang memungkinkan mempengaruhi rendahnya hasil belajar siswa adalah siswa kurang menumbuhkan kreativitas matematis dalam pemecahan masalah matematika yang bervariatif pada materi yang sedang dipelajari. Oleh sebab itu, dibutuhkan media dalam model pembelajaran yang dapat menumbuhkan aktivitas dan kreativitas belajar siswa. Adapun media yang dipilih adalah LKS. Model pembelajaran yang dipilih adalah problem based learning.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) apakah kemampuan berpikir kreatif matematis siswa dalam model Problem Based Learning yang berbantuan LKS dapat membantu siswa untuk mencapai KKM; (2) apakah kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada kelas yang menggunakan model Problem Based Learning lebih baik daripada kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada kelas yang menggunakan pembelajaran ekspositori; (3) apakah terdapat pengaruh positif aktivitas belajar dalam pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning berbantuan LKS terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa.
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP N 1 Pagentan Banjarnegara tahun ajaran 2011/2012. Sampel penelitian ini diambil dengan teknik cluster random sampling, diperoleh kelas VII A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol. Metode pengumpulan data menggunakan tes kemampuan berpikir kreatif matematis. Variabel dalam penelitian ini adalah hasil tes berpikir kreatif matematis. Analisis data hasil penelitian menggunakan uji t dan uji regresi.
Berdasarkan uji proporsi kelas eksperimen diperoleh  yaitu 1,782 > 1,64, maka dapt disimpulkan bahwa hasil tes kelas eksperimen telah mencapai ketuntasan klasikal. Untuk uji beda rata-rata kelas eksperimen dan kontrol diperoleh thitung > ttabel = 3,084 > 1,67, maka hasil tes kelas eksperimen lebih baik daripada hasil tes kelas kontrol. Dengan uji regresi linear sederhana diperoleh persamaan regresi  dan  Koefisien X merupakan bilangan positif sehingga aktivitas siswa berpengaruh positif pada hasil kemampuan berpikir kreatif matematis siswa sebesar 82,0%. 
Berdasarkan ketiga hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa (1) mencapai ketuntasan klasikal; (2) kemampuan berpikir kreatif matematis kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol; dan (3) adanya pengaruh positif aktivitas belajar siswa terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa. 


